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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah selesai melakukan penelitian mengenai analisis sentimen terhadap 

pandangan masyarakat akan Covid-19 dan pelaksanaan Vaksin Covid-19 di 

Indonesia dengan menggunakan metode Multinomial Naïve Bayes (MNB), Support 

Vector Machine (SVM), Multinomial Naïve Bayes (MNB) feature extraction 

SentiStrength dan Support Vector Machine (SVM) feature extraction SentiStrength. 

Peneliti akan masuk ke bagian kesimpulan dan saran terkait hasil dari penelitian 

tersebut. Berikut ini adalah kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti:  

6.1. Kesimpulan 

 Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di 

atas: 

1. Hasil dari klasifikasi dengan menggunakan metode Multinomial Naïve Bayes 

(MNB), Support Vector Machine (SVM), Multinomial Naïve Bayes (MNB) 

feature extraction SentiStrength dan Support Vector Machine (SVM) feature 

extraction SentiStrength untuk analisis sentimen terhadap Covid-19 dan 

Vaksin Covid-19 menunjukkan hasil bahwa metode Support Vector Machine 

(SVM) feature extraction SentiStrength mendapatkan nilai Akurasi yang 

tertinggi untuk masing-masing analisis. Untuk analisis Covid-19 dengan 

metode Support Vector Machine (SVM) feature extraction SentiStrength 

mendapatkan nilai Akurasi sebesar 85% dan untuk analisis Vaksin Covid-19 

dengan metode Support Vector Machine (SVM) feature extraction 

SentiStrength mendapatkan nilai Akurasi sebesar 81%. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa metode Support Vector Machine (SVM) feature 

extraction SentiStrength untuk kedua analisis tersebut baik dalam melakukan 

klasifikasi pada data. 

2. Metode Support Vector Machine (SVM) mendapatkan nilai Akurasi yang 

tertinggi untuk masing-masing analisis Covid-19 sebesar 81% dan untuk 

Vaksin Covid-19 sebesar 76%.   
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3. Hasil dari validasi untuk analisis Covid-19 dan Vaksin Covid-19 dengan 

metode Multinomial Naïve Bayes (MNB), Support Vector Machine (SVM), 

Multinomial Naïve Bayes (MNB) feature extraction SentiStrength dan 

Support Vector Machine (SVM) feature extraction SentiStrength 

menunjukkan metode Support Vector Machine (SVM) feature extraction 

SentiStrength mendapatkan hasil Netral yang tertinggi. Dimana untuk 

Covid-19 mendapatkan nilai Netral lebih tinggi 90% daripada Vaksin Covid-

19 untuk positif sebesar 89%. 

4. Persentase dari analisis sentimen untuk Covid-19 dan Vaksin Covid-19 

menunjukkan bahwa respon masyarakat akan Covid-19 yang sudah berjalan 

hampir 2 tahun menunjukkan respon Positif dengan nilai persentase diatas 

50%. Sedangkan respon masyarakat untuk pelaksanaan Vaksin yang sudah 

berjalan 1 tahun lebih menunjukkan respon Positif dengan nilai persentase 

44%. 

5. Persentase dari analisis sentimen untuk Covid-19 SentiStrength dan Vaksin 

Covid-19 SentiStrength menunjukkan bahwa respon masyarakat akan 

Covid-19 yang sudah berjalan hampir 2 tahun menunjukkan respon Netral 

dengan nilai persentase diatas 50%. Sedangkan respon masyarakat untuk 

pelaksanaan Vaksin yang sudah berjalan 1 tahun lebih menunjukkan respon 

Netral dengan nilai persentase diatas 50%. 

6. Pandangan masyarakat Indonesia untuk Covid-19 yang sudah ada di 

Indonesia selama hampir 2 tahun lebih terbilang sudah positif. Masyarakat 

sudah terbiasa dengan virus tersebut dan masyarakat sudah terbiasa melihat 

orang ataupun masyarakat yang terkena Covid-19. Bukan seperti awal virus 

ini muncul masyarakat sangat takut dan bahkan menjauhi jika ada 

masyarakat lain yang terkena virus Covid-19 tersebut. Dari data penelitian 

juga menunjukkan bahwa pandangan masyarakat akan covid-19 

memperoleh persentase positif diatas 50%. Dan pandangan masyarakat 

Indonesia di tahun depan akan lebih tinggi di tahun kedepannya. 

7. Pandangan masyarakat Indonesia untuk pelaksanaan Vaksin Covid-19 masih 

cukup netral dikarenakan nilai persentase dari positif dan negatif tidak terlalu 
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jauh. Dimana positif sebesar 44% dan negatif 30%. Di tahun kedepannya 

pandangan masyarakat akan vaksin akan meningkat dengan strategi-strategi 

khusus dari pemerintah untuk membuat masyarakat percaya akan sebaiknya 

melakukan vaksin covid-19.  

6.2. Saran   

Saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Analisis untuk padangan Covid sebaiknya tidak perlu dilakukan lagi karena 

di tahun akan mendatang pandangan masyarakat akan menghasilkan respon 

positif yang lebih tinggi. Mungkin perlu dilakukannya lagi analisis mengenai 

pelaksanaan Vaksin di Indonesia di tahun 2022, dimana pelaksanaan vaksin 

tersebut akan menempuh 50%-70% keseluruhan masyarakat di Indonesia. 

Analisis tersebut akan terlihat apakah pandangan masyarakat akan 

mendapatkan respon positif yang lebih tinggi atau tidak. 

2. Melakukan analisis sentimen untuk pandangan masyarakat akan jenis-jenis 

Vaksin yang sudah di sebarkan di Indonesia. Analisis tersebut akan terlihat 

apakah pandangan masyarakat akan mendapatkan respon positif terhadap 

jenis Vaksin yang telah mereka terima atau ada penyesalan terhadap jenis 

Vaksin yang telah mereka terima. 

3. Perlu menambahkan beberapa tambahan metode lainnya untuk melakukan 

perbandingan analisis sentimen seperti menambahkan feature extraction TF-

IDF pada metode sentimen yang dilakukan. 
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LAMPIRAN 

 

 Library Untuk Mengambil Labelling Nilai SentiStrength: 
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